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PEMIi{IRAN AL-BANJARI DI BIDAI.{G SYARI?AH

syaritah merupakan bagian integral ajaran rslan. rba
aat sebuah gedung, akidah uerupakan pondasinya sedarr,6kan
ryaritah bangunan yang terbina di atasnya. Menurut Mahraud
qraltut, -syaritah ialah aluran-aturan tertentu yang ditetap
hnr A}lah untuk digunakan manusia dalan hubungannya d;ingan:

Lanr_ sesama muslim, sesama marrusia, alam semesta. dan kehi_1

Pada masa Rasulul-l-ah sA\,!, segala at,unan kehidupan
diperlulcan kaurn muslimin itr-r dijelaskan secara lang
oleh beliau dengan ayat-ayat Alquran yang dilerima da

allah dan sabda-sabda beriau sendj-ri. Tetapl sesudah Ra
dlah wafat, para sahabat mulai memeras pikiran mereka

n berpe.doman kepada AJ-quran dan hadis, dalan menentu
kepastian hukum terhadap perbagai persoalan kehid.upan
nuncul Bada masa mereka.2

Dalam abad ke-2 dan ke-] H., tinbullah perkembangan
calam penetapan aturan-aturan kehidupan tersebut. Ber

dengan meluasnya v,ril.ayah Dunj-a fsl,am, meluae pula
rala pemikiran para ularna di bidang syarirah inir yang
an raereka itu disebut _tgggjle (para ahli fiqih). Mere

$alg berkeruampuan besar dalam berpikir, tidak saja beru
nenegaskan kepastian hukum terhadap persoalan- .Bereo&}

hh'idupan yang sud.ah terjadi, tetapi juga terhadap hal
rt"Eg mungkln terjadi sudah ditegaskan aturan-aturanrx&r

Alquran, hadis, ijtihad para sahabat dan hasil
nereka sendiri. Di antara mereka yang terkenal ada

crang yang dianggap sebagal mujtahid muil.ak, peletak
iari empat mazhab fiqih yang tersebar Luas di Dunia
yaitu : Abu iianifah (w. 150 H.), Malik bin Anas

:[.?g i{.), Muhammad ibn Idris al-Syafiri (w. 204 H.) dan
:-ba Hanbal (w. e44 iJ.). Berkat kerja keras para murid
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dupan yang sudah terjadi, tetapi juga terhadap hal

rEE€ nungkin terjadi sudah clite8askan aturan-aturawryar
Alquran, hadis, ijtihad para sahabat dan haeil-

nereka sendiri. Di antara mereka yang terkenal ada
orang yang dianggap sebagai rnujtahid muil.ak, peletak
ie-ri ernpat mazhab fiqih yang tersebar Luas di Dunia
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lbe Hanbal (w. 244 i{. ). Berkat kerja keras para murid
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rereka, maka aturan-aturan kehidupan yang dj,perlukan umat
[,s1an se]-ama ini kebanyakannya menuruti ketetapan-ketetapan
dari keernpat ruazhab fiqih tersebut sesuai dengan daerah pe
uiEaruh dan ierseba.rnya.3

Di rndonesia:., mazhab syafi'i sucrah berkembang sejak
a ke-lJ M., malah mungkin lebih awal lagi. Ibnu Bathu

ro&ab, seorang musaf1r dari Tunisia, yang senpat singgah di
udera Pasai Aceh dalam perjalanan ilniahnyan nencerite

bahwa Raja Al-t'falik al-Zhaliir (L?g?-I326 lvt. ) adalah
rang 'alim tlalaa mazhab .,Birafiti.4 Kemantapan mazhab Sya

t+ di Nusantara pada maga r-alu, mungkln juga dj_sebabkan
t beredarnya kj-tab-kitab fiqih berbahasa lr{elayu yang ber

b syafiti. Di antarany;t : rf,-di}}@r yang
esai ditu]-ls pada tahun lO54 g. (15114 1"i.i ol_eh Syekh Nur
}in Al-Raniri (,ri. i6iA iui.).5 1iengipgat kitab rnula - nuLa
barkan dl Aceh, sebagai pusat kerajaan rslam d.ari tenpat
ulama menuntut 1lmu, malia di-duga kitab tersebut sud.ah
bar di seruruh pelosok yang mempunyai bahasa pengantar

a dunla perdagangan pada waktu iiu adalah bahasa Mera
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari sud.ah menrbaca pula ki
tersebut di a-bad. ire-l8 14. 

o sebagai seorang ahli fiqi.h,
iuga menul,is beberapa kitab fiqih untuk kepentingan dak
a dalam bahasa yang dimengerti oleh roasyarakat vlaktu
Di antaranya : $aFfl_el:ggb3egur, Ei!a!_ cl:r'rih_eh, Ei

- Iar-a_l i dtr, Ltq LLaL_ql,-_ t Ailan dan ilg$Liv_eh._qs=-,LL__4ti:f_e
Penlkiran-pemikiran Al-Banjari di bicang syarirah ter

dalam kj-tab-kitab tersebut. Hanya saja sangat disa
sebagian dari kitab-iritab tersebut beLum bisa dite

sehingga tidak bisa diketahui apa saja pemlJriran-pemi
a yang ada dalam kitab-kitab tersebut. 'I'etapi dari

pa kitab yang sudah ditemukan, terutarna dari kltab g_a

-l'{ttbl+4fnr }ang terkenaL itu dapat diungkapkan bebera
rcnlkirannya di bidang syari r ah sebagai berikut :
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?entingnya Ilmu Fiqih Diketahui Masyarakat Luas

Pemikiran Syekh I'tuharnmad Srsyad Al-Banjari tentang
:j-ngnya ilmu fiqih diketahui oleh maeyarakat l-uae dapat

tenukan dalam rnukaddimah kitab ,aabl_l- g]:IgF!ad}n dan dari
ja kerasnya ruenulis beberapa kiLab/risal-ah lainnya dalam

Melayu.

Kitab SeL**4]*II-UblCdig selesai dituli-s Al-Banjari
' tahun 1195 ii. (1781 M. ), hampir sepuluh tahun dia ti

*j- tanalr a1r. / Dutu in1 rnenunjukkan bahwa kitab ini ditu
a setelah beberapa bahun berdakwah di- kal-angan nasyara

3anjarr )'"nB berbahasa I'{elayur YanB telah dimulainya se

kedatangannya di. karnpung halaman pada- tahun 1186 H. G7
1!. ). Mungkin untuk nempercepat proses penguasaan materi

fiqih di kalangan para murid yang dibinanya di Dalam

sebagai calon-calon d-at-! di pelosok-pelosok daeraht
kitab ini ditulisnya. ?,enun6hinan ini ditopang oleh na

: ilmu fiqih yang termuat dalam hitab i-ni, yang menurut
jari- sendiri diambilkan dari kitab-kitab yang mutta

li kalangan ulama mutakhir dalan mazhab Syafiti-r 6eper

: SvaqeL a]:lli-p-ifEi oleh Syaikh al-fsl-an Zakariya 'el-An

li dan l(hatib a1-syarbayni-' fuh$4h oLeh Ibnu Hajar al-
ta:rj- dan NihgJleb ol-eh aJ---Rqgqli. " Dengan menguasai nateri

iiqj.h yang diambilkan dari kitab-kitab yang nuttabar
but, orang eudah bisa dianggaB tAllgr atau menilikl pe

suarl yang memadai di bidang i-lnu fiqih yang luas itu.
r nempelajarinya da,lam bahasa Melayu, sebagal bahasa

:eatu lebih cepat menguasaiuya 'ketinbang mempelaJdri
kitab berbahasa Arab, seperti kltab-ki"tab tersebut .

i;:.r notivasi ini tidak ielas dlsebutkan Al-Banjari
h-itabnya, nanun secara implisit dapat dipahami dari
pr;ji-pujian yang ci.itulisnya dalann mukaddinah kitab

da
bu

ter
antara lain : frAlcu puji akan Dia atas pengajaraa akan

aan ak&rr sega]a mereka yang belajar'r.9
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Dalarn mukaddimali g-ap+,!=AL1WLt_?_{g dengan tegas di je
Irdsan Al-tsanjari bahv'ra hitab ini ditulisnya untuk memenuhl

kebutuhan : kullural dan struhtural. Dari kultural, A1

j-i melihat adanya kekosongan kitab fiqih yang berbaha
lGla.yu di tanah alr. l.{ulanya dia rnenjelaskan bahwa kitab
:$rfe!_if3l:lLqg!4gpti karya Nur al-Din al-Raniri darl

adalah kitab fiqih terbaik pada masa itu yang berbaha
!{elayur yang bisa dimengertj- oleh masyarakat. Tetapi &B

!; pengalaman Al-Banjari pada. saat itu ada treberapa ken
a yang menyelimuti kitab tersebut sehingga tidak banyak

a guna bagi masyarakat. Antara lain disebutkannya :

Aia sejumlah kata-kata yang terdapat dalam kitab itu ti
is* bisa dipahanri oleh para pelajar yang bukan suku Aceh

harena kata-kata tersebut berasal dari bahasa Aceh.

s;,1it menentukan dan menemuhan nasi<ah yang orisj.nal dari
geculisnya (r\1-Raniri). iial ini disebabkan oleh beberapa
Da] :

n-iiianya perubahan isi dan kalimat di dal-am kitab terse
3r.ii, baik karena diseng:ija diganti dengan kalJ.mat lain
aaupun karena hilang di tangan penyalin yang kurang ne

u.ahami kepentingan bagian-bagian yang dihilangkan itu.
fo-Langkanya orang y,'rl.lg ahl-i untuk menyeleksi dj. antara

=askah-na"skah salinan yang berbeda-beda itu untuk ne

:eaiukan nasirah yang orisinal di antarany".tO
1 :engamatannya ini membuat Al-Banjari berkesinpuLan

ki-iab $:$-trirqtL af;4qa iq yans baik itu tidak bisa
ue-enuhi kebutuhan unoat IsLam terhadap . hitab 'fiqih
oeugan nudah bisa difahami mereka pada masa i.tu.

]ari segi struktural, Al-Banjari menjelaskan adanya

?aan dari pihak sul-tan Kerajaan Banjarnasin waktu itu
ta : Sultan Tahmidul-lah ibn Su1lan TaniiduLlah (176I' -
f. ) kepadanya untuk menulis sebuah kitab fiqih dalan

Syafiti dengan bahasa Meiayu (lawi) sesuai dengan ba

ttE=g dimengerti rakyatnyt.ll Tentu saja bagi- A1-Banja
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u'i. pernintaan sultan ini harus dijunjung tinggi karena sia
tr'saya sebagai seorang ula.ma yang banyak memperoleh jasa d.a

,ri suLtan pada masa studinya. Apalagi statusnya sebagai seo
6-tr€ nenantu Eeorang pangeran, putera sul-tan sendiri.

Dari latar beJ-akang penulJ-san kitab @
tfr,E tersebut jela-s1ah bahrva Al-Banjari mempunyai penj-kiran

ti.ngnya masyarakat luas mengetahui dengan mudah ilnu fi
tang diperlukan mereka dala"n kehidupan sehari-hari. Kl
Sabi]__*l!4!ggig meuang tidali membahas 6euua naealah
l. dalam fslam, tetapi hanya membahas biciang ibadahryang
gap Al-Banjari sebagai bagian yang paling penting ke
g bidang-bidang lainnya karena masal-ahnya berhubungan
Allah Ta,a1a..12 Namul demikian jjlca dibandingkan d,e

kitab Al:Sb*.{agli a1:Uus!_aq_+g yang terd.ahutu maka ki
5abil_-a1:!1*uh!.a4i{! ditulis Al-Banjari tiga kali lipat 1e
*'€bal dalarn membahas materi yang B&Bl&: dengan bahasa

Ea-tra pula. Karel Steobbi:iirk menilai tak ada eeorangpun
ulalia yang mengarang bidang fiqih dengan bahasa fndo
yang luas seperti Al-Banjari.13 i{u.1 ini merupakan sua

gGrtanda bahwa Al-Banjari sangat besar kemauannya untuk
rkenalkan ilinu fiqih kepada rnasyarakat, baik di kalang

r@"a&a raupun di kalangan rakyat biasa. penikj_ran ini. pu
:agkinan besar yang mendorcng Al-Banjari menuLis ki

h.?ab fiqih di bidang lainnya seperti na,salah pernj-kah
penbagian warisan dengan bahasa Melayu sebagaj-mana

liurai-kan.

feunj-kan pemikiran /il-Banjari di bidang sya:rirah inl
eekal-i bila dil-ihat dari sejarah intelektual Islan

+r:ntarr Selatan. Dengan pemikiran inil_ah 41-BanJari
kenampuan intelektual masyarakat di daerah ini teru

@, kdangan k-'eluarganya, sehingga muncullah beberapa
utLis di bidang keagamaan borbahasa Melayu yang di-ha

si.eh. anak cucunya. Misalnya, kitab pgtuhU_rrgq_ _ Basqr
ilrL:r319 oreh Fathinah anak syarifah binti syekh Muham



5B

Dad Arsyad Al-Banjari, hasil dldihan langsung kakeknya,yang
necbahas masalah-masalair akidah can syarirah secara sederha
ua Cengan bahasa lvielayu. Kitab ini sangai besar peranannya
ffinlam rslamisasi masyarakat Banjar, yaitu dal.am arti menja
&[ pegangan umat dalam pengamalan ibadah-ibad.ah rs]am sam

i. hari ini. Irtalah kitab ini tersebar . iuas ,.dl Nusantara
a ke negeri-negeri yang sekarang tercakup dalam ASE

Pemikiran Al--Banjari ini cuJrup rel-evan untuk dil<en
kan sekarang in1. iu{eskipun kini suda}i banyak buku- buku

asa rndonesia yarlg berisl nasalah-rnasalah fiqih atau
:rah pada umumnya, namun masyaraka'u rsl.ain masih memerlu
c7*"ab/rtsalah yang nernbahas secara pra-ktis tentang maaa

alah kehidupan rnereka di abad moclern ini, yang ,sesu
,@:€an tuntunan syaririt rslarn. l"lisalnya ; niasa.l_ah - masa
: bagafunana caranya orang tur., mendidjk anak-anaknya di

--anggal bagaimana caranya hicup bertetaagga dengan
:rang muslim dan non muslim; bagaimana caranya mewu
rurnah tangga yang bahagia; bagaimana melaksanakan za

:irebunan; dan seba6ainya. Setnua itu perlu digarap pa
dan cendekiarruan muslim sebagai pengembangan pemiki

3anjari pada- masa sekarang ini sesuai dengan kemaju
pengetahuan.

"Anya Tlmu Fiqih yang Kontekstua*l

Se :agaimana telah disebu.bkan bahwa hitalr e$L3t:itulis Al-Banjari untuk memenuhJ. perrnintaan Sul
;aaa tsanjarmasin untuk uemperoleh suatu kitab fiqih

iimengerti oleh rakyatnya. Namun dari isinya, ki
taiak ha.nya ditulis dengan bahasa yang difahami rak
ffi cahasa lt{elayu, tetapi juga berisi ha.l-hal yang
rE:a€ (unik) bagi d.aerah ini, sehingga bisa dikata
ls:tab in1 merupakan semacarn kitab fiqih yang kon
:al an artl memperhatikan sj-tuasi dan kondisl di
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i ii'qlh tersebut dipe+ kan.

MLa- nukadtlj-mah kitab &Jt1.-e]:JYl1&!e9ig, A1-Ban jari
,@3"eb.it-kan beberapa kitab fiqih Syafitiyyah mutakhir

rsj:er,sj- ntama dalain menyuaun hitab tersebut.Yaitu:
-W.::ai oleh SyaiJ<h al-Islam Zak'ar:-ya al-AnsharirA!

oLeb Syekh Iihatib Syarbayni, At*-ggir{,gb ol-eh Syekh Ib
&*---aytarai dan tl:tlilr_ay-Aif oleh Syekn Ja-mal al-Ram

ie:- i-tu, Al-Banjari menggunakan pula berpuluh - pu
j::-;-h Syafiiiyyah lainnya, seperti : Af;$iJlrg,l
Sara,';j-, SvalaL -a-1-:S+fr,qi oleh Syaikh al-IsLant Zaka

-q,::1.i, SIAI]I _a1-:-,5lfeghl-f oleh Inam Navrawi-, AI-GS.
ib:: iluqri, SX-a*-f$ab- oleh syekh lbnu Hajar A1

dn- ;l-iihadim oleh Iuam al-Zarkasyi. Senua kltab
u-::ij.i-s oleh para ulama yang hidup di negeri -nege
se;erti l'lesir tlan Syria. l{ungkin kitab-kitab itu
u-;el ajari Al-Banjari selama studinya di Tanah Su

la: l"ledinah) karetra keoua gurunya ,ya+g terkenu
Sfekn Athaill-ah dari Syekh Sulayman al-Kurdi meru

.:J-ana besar dalam mazhab Syafi'i.15

;-,in pacla masa hi.lup Al-Banjarl suasana taqlid
:ka= Dunia Islam, nailun hal i-ni tidak nenghala

;3:i untuk menyada.ri sepenuirnya bahwa kitab-kitab
+:',-v3h yang dipelajarinya dan di jadikannya seba

:agi kitab yang sedang oisusunnya itu ada}ah

;ara ulama di Timur Tengair yang yang kondisi
rULh,dclr selalu sama dengan kondisi alan I'lusantara dan

: khususnya. Justeru itu, dalan lnenyusun kitab
htadin, selain berpedoman kepada kitab kitab
;iJa ry:.Labr itu, juga sangat diperhatikannya
;ai Kerajaan Banjar, sehingga di dalamnya terda
y=:S ticlai.t terdapat dafam kitab-kitab refrensi

ml=t ada yang berbeda penetapan hukumnya.

.a.-aarnya ada <iua hal- yang dilakukan oleh Al-Ban
kitab ini sehingga qeniadikannya sena1re:';j-isan



kicab fiqih ya,ng hontekstual tiengan daerah
:an khususnya dan I'iusantara paoa umumnya.
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Kalimantan

!FF!i, uremperluas conboh-contoh yang sudah ada dalan ki
hi tab fiqih dengan yang ada di daerah Ban jar. Misalnya:

tr:aJa jenis rnairanain yang Ciharamkan adalah karena bina
i-tu hidup di air dan di darat (anpibi), seperti katak,
, dan sebagainya Al-Banjari memasukkan ke dalan jenis

::-aatarrg yang disebut iikalambuaiti, yaitu sejenis siput
r_ )'ang bisa hidup di air clan cti darat dalam v,raj<tu yang
17 '..^-" r r- -.-' iii.sal lainitya : ruenakan telo:' vr'anf,i (te1or -, lebah)

s-r.air wanyi yang jadi dar1 ulat yang keluar dari .ielor
:arsebut. Dalam kitab-kitab fiqih hanya ada menegas

h,ah*-a telor binatang yang bercerai halal memakannya bi
@-dak rnengandung racun yang inembawa mudarat; justeru itu

= r-e1or wanyl- (lebah) hukuranya ha.}al. Tetapi jika te
$-t: sudah menetas jadi ulat, bai.k sudah bergerak atau

=ai<a hukum menakannya adalah haram sebagaimana haran
@;nan jenis-jenis ulat lainnya. iulerna.han anak wanyi

X=n6 bakal nienjadi lebah) itu merupakan suatu kebiasa
banyak orang awamr Dengan demjkian, Al-Banjari me

= haram huhuinnya pekerjaan itu, dan mengharapkan su
np:eka yang berwenang melarangnya agar melakukan lara
te:sebut.lB T".*asuk dalam katagore pertama ini juga ,
S.-3anjari menyesuaikan terjeniahan kata-ka.ta Arab de

lre:u yan6 pada saat ini banyak berl_aku di daerah ini-.
: Al-Banjari mengartikan ttgbg@'i jalanan dengan
di jalan, tidak diartjkan dengan riflsgsrr jalanan.

c:-Ca masa itu sltuasi geografis daerah ini l-ebih ba
&q::l jalanan dari debu cli jalan, sehi-ngga'lebth rfru

rtj.' oleh,orang atvan. Sehubungan dengan masalah
JW.€ dinaafkan, antara ]ain Al-Banjari menulis :

,Sia.adan, ctimatafkan darj- pada lunpur jalan raya yang
e,,<i nk41 akandila kena najis dan sukar memelihara akan

Canya pada ghalib, dan jika. bercampur ia dengan
3 nuslr+L+?h4 sekalj-pun. Dan berlain-laj-nan yang

itu pada masanya dan teupatnya daripada kain



ian badan. Maka dima'afkan pada masa penghujan barang
i=og tiada dimaa-fkan pada kaki dan pada kqki- balu ba
:tE yang tiada dimaaikan ia pad'a tangan '. +e" pada .ta
:g=.i Laj[. Dan keluar dengan kata lumpur itu tain najis.
lq,-a tiida dj-maafkan darifadanya. Dan keluar dengan ka
or V""e diyakinkan akan dia kena najis lunpur Y?nS -ll"
l:a biyiXin[an akan dia kena kena najls paka yaitu. dihu
k;:rkan dengan sucinya, dan jika di-gtrLdkan akan dia ke
,r "iii* uEt,*lipun kaiena mengarnalkan dengan asalnyatJl-9

6r

kutipan ini minirnal- ad,a d-ua hal yall6 khas daerah l(ali
: Selaban, yaitu ?ilumpurr dan ltrnrrsitn:kemarau dan penS

'', yang kedu.anya tidak acla di negeri Arabr YanB bernu

m;pat macs.m dan lumpur jarang dj-l,emukan.

:enetapkan hukunl yang sesuai dengan kondisi daerah

r. !-ii-salnya, rienanaln jena.zah p:ahai labela (keranda) hu

:isa v,iajib jika tanahnya berair, sebagaimana banyak

ir:r di claerah ini. Padahal hukum aslinya adalah mak

lo€l bidru.h.2O Begilu .pula menurut informasi yang diper
!ia:ta- A1-Banjari irenpunyai konsep tentang t?harta per

::rr antara suan,ii isteri yang sama-salna bekerja sela

kenajiban selain rnelayani suamirrya, Sanpai menyusui

meraiipun. KareneL iiu ;rharta perpantanganit suami iste
iibagi dua lebih da.hulu bila salah datu di antara
reninggal dunia, karena dianggap - seba$ai b'arta

l:'. antara kedi.ranya. R.rrU Seeudah itu harta v'rarisan

nen-r6ga1 dibagi sesuai dengan ketentuan hukum faral
Maia: inl benar maka pentingnya ilmu fiqih yang kontek

@:ul_-betul d.iusahahan oleh Al-Banjari, baik konsepsi
2IrE - :--;r: O perasl_O nalnya.

iF:--ab gg!i]*-a.1_-tlqub3Jlig karya Al-Banjari memang be

=epenuhnya dikater]<an sebagai suatu bentuk kitab fi
kor"ekstual dengan daerah kitab tersebut diperlu

!r: caerah Banjar, karena v{arna universalitas fiqih
ri-negeri Arab masih ta:npak domlnan, 'Ietapi AL-Ban
L berusaita mengarah ke sana, meskipun belum sep€
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rcbnya berhasll. Dia sudah mempergunakan bahasa lulelayu yang

d-faharoi oleh masyarakat luas, malah banya.l"l kata-kata baha

I tsanjar terdapat di dalanirrya, terutaina uatuk. nnenberikan

@rtoh yang diperlukan, seperti : W*aJ* (lebah), te!=ale (ke
tia), lqpu]. (gembur), l-alr.grg€ (nira), dan sebagainya. Sela
itu dipergunakan pula sejrirnlah contoh yang khas Banjar,
ah situaei kulturai dan struktural daerah Banjar diper

fr!,abangkan dalam penetapan hukum Isla.rn, sebagaimana telah
'raikan. Senua ini pertanda bahvra Al-Banjari mernpunyai pe

i.liiran terhadap pentingnya ikiru fiqih yang kontekstual, Pe

ran ini cukup unik jika dili-hat dari segi perkeinbangan
qih Syafiriyyair yang didominasi oleh bahasa Arab dan masa

-nasalah yang bersj-fat Arabi pula. I(eunlkan : lni lebih
jika dilihat dari segi perken:bangan pemikiran ten' {,

g syarirah di daerah Banjarr yang merupakansyarirah di daerah Banjarr yang merupakan penikj-ran
pertama dicetuskan dan sekaligus dilaksanakan ol-eh Al

arl .

Penikiran A1-Banjari ini. cukup relevan dengan nasa
ang untih dikembangkan. l1nru fiqih sebagai pedonan pe

anaan syaritah bagi kaum musliminr s€ j,ak lama sudah di
an perluaya yang bersifat kontekstual dengan tempat pe

syarl{ah tersebut. lde-ide seperti : adanya fiqj-h
nesia, Islam yang bercorak kej-ndonesiaan, ttpnibunlsasi
aJl Islamtt dan sema.camnya rnerupakan ide-ide yang paralel

pemikira.n Al-Banjari ini, harus selalu berpodoman ke
oasar-dasar pengambilan hukum yaxg berlaku secara uni

tetapi cuhup nemperhatikan latar belakang kultulal
struktural yang ada di tanah aj.r.

Eakat Produktif Uniuk l.{emerangi l{emiskinan

Faqir dan rniskin, menurut Al-Banjari, ternasuk di an

celapan golongan orang yang -oerhak menerina zakat . 22

a kedua golongan ini dalan masyarakat Islan nerupakan
pertanda keniskinan umatr XanS harus diperangi , ddml
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kesejahteraan hiclup mereka. di dunia ini. irntuk ini. zakat bi
sa banyak berfungsi biia betul-betul ciikelola dengan benar
sesual dengan tuntutan ajaran Islam.

uku.ran kefaqiran dan kemiskinan orang, ruenurut A1
Sanjari, dihitung sampai usianya nencapai usla rata-rata ke
h.Lcupan manusia (guq_*&Eela!), yaltu 60 tahun. I'ienjelang
sanpai ke usia t..;r-sebut diperhiiunglcan apakah seseorang mern
guu:yai harta atau kemungkinan menper'olehnya untuk memenuhi
Me=u'"uhan hidupnya yan6 layak berup:i palngan, santlang ti.an pa
sa:r sandang dan papan bagi dirinya dan orang-orang wajib
rresafkahi-nya, baik dlperoleh dari orang yang menafkahinya
(seperti : bapa, anak, dan sebagarnya) maupun diperoleh da
m"i iisahanya atau hartan;ra yang ada. Bila yari6 rl:i-peroJ"ehnya
tta sama sekali tidak nieiladai maka dia disebut '?eaqlrrr, d.an
fct-ia tidak mencukupi maka disebut ,,611s6in,,.23

Menurut Al-Banjari, memberikan zai<at $epada faqir
uiekin itu tidak berbentuk uang yang bisa digunakannya

t:rk membiayai kebutuhannya sela.ma usia mencapai ueia rata
ta tersebut.Z4 Mu,rgkin yang dimaksudnya di sini ialah ber
at konsuntif bel-aka. Tetapi zakaL diberikan kepada nere
iiu dalam bentuk sesuatu yang produkstif, sehingga has1l
bisa digunakan untuk menutupi kebutuhannya sampai usia
ebut. Dengan demikian setelah dia diberi zakat naka dia

tidak lagi eaqir atau niskin yan6 berhak menerima za
, i-etapi sudah termasuk golongan yang kaya.

Dalam kitab $ALI-L a].:Lllliitadf}, rll-Banjari nerinci ke
faqir miskin yang harus diberikan zakat kepada mereka

:- dengari kemampuan ruereka dalam berusaha untuk ne&enu
kebutuhan tersebut,
ilereka yang tidak merupunyai keterampiran berusaha d.engan
heahli-an tertentu atau dengan berdagang. Kepada mereka
frr'i dilsrikan zakat dalarn bentuk pemelian suatu iibenda il

IEr'6 seuranya atau hasilnya bisa meraenuhi kebutuhan terse
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but. Sebagai contoh, Al-Banjari menyebutkan : sebidang
kebun yang sewanya atau hasil buah-buah.annya bisa mencu

kupi kebutuhan tersebut.
l,lereka yang mempunyai kemampuan berusaha dengan jenis-je
nis keterampilan tertentu. Kepada mereka ini- 'diberikan
zakat dalam bentuk pembelj-arr alab-alat keterampilan yang

diperlukan meskipun cukup banyak. }ila diperhitungkan ha

sil dari usaha keterampilan tersebut belum nenoukupi ke

butuhan yang diperlukannya, maka bisa pula diberikan ke

padanya semacan sebidang kebun yang hasilnya atau sewa

nya bisa menambahi penghasilan usaha keterampilan iturse
hingga di.a bj-sa memenuhi kebutuhannya secara memadai.

Hereka yang nempunyai kemarupuan berda6ang atau berniaga.
Kepada mereka diberikan modal berdagang sekira cukup la
ba perdagangannya. itu untuk roerrenuhi kebutuhan hidupnya.
3ila orang itu sudakr memili-ki modal berdagang tetapi be

lun mencukupi untuk bisa diperkirakan labanya guna ne&e

auhi kebutuhan hidupnya, maka diberi zakat sekedar untuk
Eencukupi modal- tersebut.
pi menurut A1-Banjari semua cara pemberian zakaL seper

dahulu ada izin dari pihak
pihak p"ngtr."t.25

Dari konsepsi- A}-Ban jari tentang pengelola-an ' . zaliat
gololigan faqir-nisitin ini ada beberapa hal yang bisa
pulkan. Yaitu : pe::!-a.gr-4, harus eda pendataan .orang

yang d.1perkirakan ternasuk dalam katagore faqir 'dan

yang berhak nenerima zakab mengenai : dirinya dan ke

rga yang wajib dinafkahiriya, usianya, hartanya yang ada,
ya dan kemampuannya dalarn berusaha, hasil usahanya

ada dan sebagainya. K-e!fgg, harus ada apara{; yang menpu

tahlasan yang luas dalarn mencarikan kemungkinan apa sa

yasg bi-sa diberiltan kepada para f akir-miskin dari zakat,
aereka tidak termasuk lagi dalam golongan faqir miskin

t
J.

tersebut di atas harus lebi-h
ir atau pemimpin umat atau

zakat yang dlterj-manya 1tu. I$-fi-g.4, ada semacam usa
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ta untuk mengurangi jumalah orang-orang faqir-miskin dalarn
easyarakat secara berencana, rneskipun lambat t.etapi pastj-.
feeapq$r segala usaha menproduktifkan zakat tersebut harue
@:.-restui oleh pihak Pemerlntah. Dari semua kesimpulan terse
foEt jelaslah bahwa Al-Banjari- mempunyai pemikiran dalam ma
m*] ah zakat yang harus bersifat produktif demi untuk memera
ugj. kemiskinan masyarakat.

Pemikiran Al-Banjari ini cukup unik pada masanya mau

nroc. pada masa sekarang, Dalam iritab Al*€E;glL--ak_-Ugg!-egtn
kya A}-Ranj-ri tidak ada disebutkan hal itu. Paciahal- kitab
tfimnilah diduga yang banyak dipelajari oleh ruasyarakat Is1a-m

nasa itu, l'.{afah sampai sekarang pun di Kalimantan Se

tan, pemikiran Al-Banjari 1nl masih unik kedengarannyarka
belum dj-kenal banyak oteh masy;rrakat. pada umunnya za

t dj-berikan kepada mereka yang berhak secara konsrirbf,if,

-gga peranannya tida-L tampak sebagai ibadah untuk mene

kemiskinan irarena hanya untuk kepentingan sesaat.

Pada masa seirarang, pemikiran Al-Banja.ri ini sangat
eyan untuk dikembangkan dalam masyarakat Islam. Masalah

Lnan hinj. merupakan masalah yang paling rnendesak diha
oleh umat Islew di sanping masalah kebodohan. Kiranya,
penikiran A--l--Banjari ini ditrapkan dalan kenyataan ma

kesiskinan sehari ke sehari bisa dii<urangi sedikit demi
kit. Untuk itu diperlukan semacam l-embaga pengelola za
kaum ruuslimin yang direstui Pemerintah di setiap dae

Iang dianggap perlu. I'rl"rngkin sebagai modeL bisa diguna
pengelolaan zakat di- Desa putukrejo, Ftalanrg. S$latan,
celah berhasil mengurangi ;um1ah orans miskin dari ta

ire tahun di desa tersebut dengan menggunakan zakat .25

f,e,qungi:inan Penerapan l{ukum Yang Beragam

Dalam kitarb S@, sering kali Al-Banja
reagemukakan beberapa. pendapat fuqaha terhadap suatu . ka

penetapan

i

,t

l

sehingga untuk kasus tertentu ada beberapa
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hukunnya yan6 berbeda mal ah bertentangan satu sama lainnya.
Pendapat-pendapat tersebut diambil oleh Al-Banjari dari ki.
tab-kitab fi-qih Syafifiyyah. yang dijadikannya sebagai ref
rensi. Misalnya : dalam menetapkan hu.kum menyenbahyanghan
bayi yang keguguran biia v,rarktu dilahirkan tidak ada ,. td.nda
ianda hidupnya, Al-i3anjari mengemukakan dua pendapat ', yang

berbeda : Ag{!,a'!qe, pendapat lbnu Hajar dalam Tub{_gh yang
nengharamkan menyembahyangkan anak keguguran seperti 1tu,
nueskipun sddah dih:rmilkan ibunya enaru bul-an atau lebih, ba

ik yang sudah berbenbuk manusia atau belum. K_g_{qq, pendapat
Syekh Ramli dalam kitabnya t[4#b yang mewajibkan ruenyem

h,hyangkan anak yang keguguran bi-la sudah dihanifkan ibunya
elama ena.n bulan atau lebih, apakah r,;aktu dLlahirkan ada
ta:lda-tand.a kehidupan baginya atau tidali *du..26

Ilegitu pirla d.alan masalah penyerahan zakat kepada pa
ua golongan yang rirustakrai< (sebanyak deJ-apan macam), Al-Ban
Sffii juga menyajiJran beberapa pendapat yang beragam, ualah
&ertentangan, Mul-a-i:rri1a disebutkannya pendapat ,lia4€, nuf ta

nenurut Imam Syafiri, yaltu bahwa zakat harus diberikan
da aenua golongan yang berhak roenerimanya di salam satu
ri, sehingga zakat tidak sah jika diberikan hanya kepa

satu &tau figa orang g"gt_qhdg saja sebagaimarna yang bia
Cj-lakukan orang. Kernudian Al-Banjari memberikan jalan ke

bagi mereka yang menyerahkan zakatnya hanya kepada sa
atau tiga orang Uq€Ig.}1ij. agar pekerjaannya itu sah, yai
dengan menj-atke.n pekerjaan itu bertaqlid kepada para u1a
yang membolehkannya, meskipun pekerjaan itu sudah sele
dikerjakan. SelanjutnXar Al-Banjari menjelaskan siapa

ja irpara ulama yang membolehkannyart.iitu. Disebutkannya da
kitab gUlfAb ada keterangan bahua telah memilih rrsemen

ularoati (Syafitiyyah) pendapat yang riembolehkan penyera
zakat kepada tiga orang mustahiq, seperti faqir atau

; dan apa pula ttsementara ulamaii yarg menj-lih penda
boleh menyerahkan zakat kepada salu orang mustahiq. Ju
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ga disebutkan penciapat rmam Ruyani bahwa pend.apat yang &en
bolelrkan penyerahan zakat kepada tiga orang itulah pendapat
Iang tgfp+flh dal"am mazhab Syafini, karena sangat sukar se

i menerapkan pendapat Syafiri dalam hal_ _" inir. sehingga
dia berpendapat bahwa jika syafiri masih hidup tentu beliau

menfatwakan pilihan tersebut (tiga orang) sebagai penda
tnya karena situasi sekarang in1. Selain itu ;ti-Banjari
nyebutkan pula ada.nya keterangan dalern kitab Al.:ljggbnf.

ya Khatib Syarbayni) r yan6 menjel_askan serupa, yaitu
rrEementara Sfi.hab.at Imam Syafitiir di aataraaya ialah
Ishthakhari, yang memil-ih pendapat rnembolehkan p5rn;.eea

zekat kepada tiga orang ruls!_ail-ig. Isram Al-Subki juga me
pendapai' ini. riiram Rafiei dik::tajran ada menceritera

suatu pendapat yang memilj*h pendapat yang membolehkan
rahan zd<at kepad.a satu onang gggteblg.. I'{enurut penu

"A1-Bahrtt penciapat ini-lah yang difatrvakannya kepada na
at; begltu pula Adzrari menjelaskan : bahwa pendapat

ah yang berl-aku oi mana-mana negerl yarib besar-besar se27l-nl-. -'

Dari contoh dl atas tampah dengan jelas bahwa Ar-Ban
nemberi kesempatan hepada maeyarakat untuk menilih di
a tiga pendapat tentang penyerahan zakat kepada nu€tBr
ao Eg-q!-qgg, zakaL harus diserahkan kepada semua golo

nuqt.q_bl=q_ yang ada di dalarn negeri, sebaga.imana ; pen.da
rnam syafiri' i!eA!ig, zakat boleh d.iserahkan kepada tiga.rvIJ*sq v&6q

qq€Igbjg.; dan h-e-!,ieg, zakat boleh diberikan kepada sa
mugtahiq' u*tuk yang memilih pend.apat ked.ua dan ke

diberi petunjuk oleh Al-Banjari, agar . pekerjaannya
Larus dj-niatkan bertacllicl kepacla rmam yang membolehkan
b'lkan sebagai pengikut pendapat Imam Syafiri., !)engan

berarti Al-Banjari memberi kemungkinan d.i-terapkan
un-hukum yang beragam terhadap suatu kasus yang sa

sesuai dengan posisinya sebagai seorarrg ulama bernaz
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kehab Syaflti, tentu saja pemiklran Al-Banjari- mengenai
nnngkinan penerapan hukum yang beragan terhadap suatu kasus
tang sama tidak keluar dari keragarnan pendapat dalam mazhab
!.tu send.ir1. r'etapi dal;.m su.asana t,aqridisme yang r nencekam
&nia rslam pada masa ltu maka pemikiran Al-Banjari ini cu

unik, l<hususnya untuk daerah dakwahnya, yaitu Kalinan
selatan. Fanatisme buta hanya inengandal-kan satu pencla

t yang dianggapnya benar dan cenderung menyalahkan penda
-pendapat lain, meskipun pendapat itu lebih benar dari
apatnya sendirl. Kr-ranyai bukanlah suatu hanya kebetulan
tahun 1935 tatkala Nahdlatul Ulama (NU) mengadakan

resnya di Eanjarmasin, K.li. Hasyim Asytari, Rais rAn NU

geluarkan sirhuler kepada peserta kongres yang berisi an
lain :

... sampailah kepadaku suatu berita,
tru seruuanya sanpai kepacia masa ini,
rah dan pertentangan-pertentangan.
rahai ulama-ulama yang telah tatashshub kepada setengah
xazhab atau setengah c1au1 ! Tinggalkanlah tarashshu6mu
dalan soal-soal furur itu i yang ularna sendiri daran
ba1 demikian nempunyai dua pendapat r r.
.&dapun tatashshub kamu pada ranting-ranting agama dan
uendorongkan ora.ng supaya menegang satu nazhao atau satu qau1, tidaklah disukai oleh A1lah Tarala i Dan tidatr
Lah diredhai oleh Rasulullah ,SAW apalah lagi jika yang
nendorongrnu berlairu der:nihian, hanyalah sernata-mata - tai
ashshub dan berebut-rebu.tan dan berdengki-dengkian.
,6ekj-ranya rmam syafi'i ctan rnam Rbu ttanif ah dan rmarn Ma
I"'rk dan Imam Ahmad, dan Immam Ibnu Hajar dan Ramli naelh.hidup, nisca.ya mereka alran sangat-menolak perbuatanr: ini.
ua.:ai ulama-u1ama , Karau ada kamu ]ihat oxang berbu.at
suatu arnalir"n berdasar icepada qaul imam-imam yang bolehd'Ltaqlidi, meskipun qaul itu lLaq.illh. (tidal.( kuat- alasan
u,Ea), maka jika kamu tidak seFfffi- 'janganlah kamu cercau,Ea), maka jika kamu -tidak sefriffi- 'jinganlah kamu cercarereka tapi beri petunjui<lah densan halus i Dan iika memeka tapi beri petunjui<lah dengi.n halus ! Dan jiha nea tidak sudi nengikut kamu janganlah mereka dimusuhi... 28

sl:li si rkuler i-ni jelas betapa uniknya pendapat A]-Ban
rergenai pemberian lieiuungklnan beragannya penerapan hu

?n terhadap suauu kasus yang sama dalan masyarakat
pada pertengahan pen6gal pertana abad ke-2O M., apa

bahwa di antara ka
berkobarlah api fit
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lagi pada masa ujung abad ke-18 M. r pada masa hidupnya Al-
Sanjari.. Sampai sekarang sj.rkuler K.H. Hasyin Asyrari terse
hut di atas masih relevan disiarkan secara l-uas, karena si
t:,rasi unat rslam dal-am har ini masih belum banyak ' .berubah
,dari situasi yang tergambar di situ. Justeru itu, penikiran
.Ll-Banjari ini ju6a sangat relevan untuk dikernbangkan pada
ilasa sekarang, untuk mewujudkanr?toleransi bernazhabri atau
iltcleranei bei'pendapatrr di kalangan masyarakat rslaun yang
cerupakan salah satu sarana untuk mewujudkan ukhuwwah rsla
riyah di kalangan urnat rslam merupakan bagian integral dari
si;abilitas nasional, salah satu dari trilogi pembangunan na
ed.onal.

E. KewaSiban Shalat Berjematah

Menurut syekh l"luhammad Arsyad Al-Banjari, shalat ber
jeuarah hukumnya fef4_b.ti-Jf+tega!, bagi. setiap orang : laki-la
H, berakal, baiigh, merd.eka, pend.ud.uk negeri, menpunyai pa
hi s1 .{qn tidak mempunyai uzur yang dibenarkan,. shalat ber
teaatah adalah suatu syiar agana Islam yang besar. Justeru
ntu tidak gugur kewajiban (fardhu kifayah) shalat berjemat
rfr. bagi suatu komunitas rnuslim di suatu desa bira nereka me
qerJakan shalat berjeraarah hanya di runah masing-rra.eing sa

Al-Banjari menyarankan setiap desa yang ada lrp3$pu$ai
tar jo orang laki-laki hendaklaLr ada satu tenpat untuk

aksanakan shalat berjematah itu. Bila desa atau daerah
lebih luas lagi maka hendaklah didirjhan tempat Jeroarah
lebih dari satu, sehingga dengan itu syiar Islam tampak

"l 
el-as.29

Sebagai argumen pendapatnya ini_r Al-Banjari mengenu
sebuah hadis sahih riwayat lbnu Hibban dan lainnya ,

berbunyi (artinya) eebagaii berikut,-: ?iada jua dari- pa

liga orang di dalam suatu dusun atau hutan maka tiada di
n pada mereka itu berjematah (dan pada suatu riwayat:
yang) melainkan keraslah atas mereka itu syaithanr,.F
iturAl-Banjari nenyebutkan pula ada dua pendapat
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;:: ::::.::::::1. 
hukr,rm shalar ber.jemarah,yaitu pendapatyang menetapkannya sebagai ;rfardhu ,ayi-le-Igg_jgJ$i' dan pend.apat lain

:::: ::::::t:"::I" sebiasal "*n-qal-ur,r-l-4bbeqe!" r rnasins - maffi*'rffi;:.-*::ra!-"1- J^.^ ---sebut dengan mengemukakan arasan-alasan pula, sehingga -dia
oor.' ";;;;;Tl*'0r,,,

culls sebagai berikut :

bihsf*ji"; *$tf:f3lu*:_l:lq"n land.a rsr_am yans berte:";fi i:X"#'l:"::*fl;ffi ffi"[",1;;?fi"ii]9''ff;l:jakan dia dens:l li.l";;Un:_r1#l:jliil"?i331"{i"r3"'flil
l:uI"lf,,t:l:"fy:,1iy"iiro{' susur fardhu kifayah ata^q mpI3r.{"if" ";ff" il:u} t}, i"'iur^:l*li- :;:l3l 

-[i;;v;i*ii." 
"ff3gugur dosa aitas yang tiiJ!.-'-' _"ilii"i

*:no*3;"#*?_ i.*t_:te6?,:;,-?ii"i illi:Buj'ili 
"rH,l"lli*tfi3"ffiioSn]I;-:::*i;g? j:ilForl* "jifil?"i"Y f;#5'ff:;

$li Ei"f, $*,ff l:o f i i; *;. * i:;: i,: | " iriir, di'"li lfi *"l;ltf *lperti hukum sekar-ian ii"orru kifavah yans"ilrilitlf
Meskipun. demi-kian, Al-Banja'i menyebutkan pula dalam

::?ii *:Tubllqiq beberapa fakror yans membolehkan
Lroa-K LKut rnelaksanakan shal-at berjemaf ah. Di anf.:rr^n,5rrcr.r-a r pef 

J ejna I ah. Di antaf aEor tersebut i-alah : hujan lebat, angin keras, panas te
:-t:if": 

t,"oit, (va'8 senLra ir.u bisa raenbawa raud.arat ba;;';"",;il-;;
ff::-::::: ::::"iT"" shaiatnya), men jasa orans earririari benda yang hilang, ada yang ditakuti o"i"i n";;;
=au mul-ut yang tida-'r sed.ap biagi orang r-ain, dan sebagai

Pendapat Al-Banjari tentang kel^rajiban shalat berjeroai.l:- nerupakan suatu pemikiran yang unik dan tepat. Seba!-trs.d. reJ.an oijelaskan, ada tiga pendapat mengenai ha1ta:tu : re,tt.s, _tgggh_g.fg*Li,n seperti pendapat rbnu alcan Tbnu Khuzairnah, !:sAug, Iaqdhrl_ltjfayah seperti: rnam Nawawit=9tn he-!-i€e, @ sepertii fmam Rafiti.)) A1_Banjari memilih pend.apat keduaii-larab) ' selain ar-asan yang terah dikemukakannya ,ri tentu juga nemperhitungkan tujuan dakwahnya, un
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tuk pemantapan pelaksanaan ajaran Islam di kalangan masyara
kat Islam. Dalam hal inj. paling penting adalah shalat lina
waktu, dan dengan pelaksanaannya secaira berjematah di suatu
tenpat bagi suatu desa, maha alian mudah bisa dikontrol ke
nantapan pelaksanaannya. l4urrgkin karena pemlkiran Al-Banja
ri inilah maka di daerah Kalimantan Sel-aban sangat banyak
ditemukan tempat-tempat menger jar]<an shalat ber jema t ah, se
perti langgar, uracirasah, balai, dan sebagainya, di samping
banyaknya mesjid.

Pada masa sekarang, pemikiran Al--Banjari ini sangat
:elevan untuk dikembangkan, karena sarana perlbadatan beru
pa tempat-tempat shaiat berjemarah yang sudah banyak di dae
rah 1ni, sangat kurang jemarahnya setiap ha:'i, kecuali pada

bulan Ramadhan. Dengan pentikiran Al-Banjari ini drtrarapkan
kaum muslimin rnenyadari kewajibannya untuk menambah semarak
aya syiar Islam dengan rneramaikan lempat-tempat ibadah de

Iigan ehalat berjemarah. Selain itu pemiliran ini juga meno

Fang terwujudnya ukhuvnrah Icla.miyah, solidarj-tae sosial
yang tinggi di kalangan kaum muslirainr yang cukup besar ar
tinya bagi suksesnya pembangunan.

F. Pentingnya Aparat Pelaksana llukum Islam Dalam Penerintah
an

Dalam beberapa kitab dari rlsalah yang dlsusunnya, A1

Fa-jari sering menyinggung peran yang harus ada pada pihak
gwerlntah atau penegang kekuasaan dalarn suatu daerah (kera
JEan). Ada beberapa prediJ<at yang digunakannya dalam nenye
6m.t penegang kekuasaan iiu, seperti ; i-mam, raja, b&tr,.ban,

&s. sebagainya.

Dalan masalah pemberian zakat kepada para Erl€tghig
kalangan faqir-miski-n yang bersifat produktit,,f1- Ban
nenyaratkan harus ada izin dari pihak riirnamr;.'J+ Dalan
ah kewajiban sosial ( f_CpdLq ki-tqLfah) menger jakan sha

pada suatu desa (dusun), A1-l3anjari menegaskan r , bahwa
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Sq]_lg atau gatbqy*+ hendaklah nemerangi mereka yang enggan
qendirikan sLreLlat berjemara-h di desa merelca, sebagai pelak
sanaan ?rsosial kontrolti dari pihak penguasa terhadap pelalr
sanaan segala kewajiban sosial pad-a ralryatnya-.)) Begitu pu
1a terhadap pelbagal praktek kehi dup.rn masyarakat berupa ri
tual-ritual tradisional yang bertentangan dengan akidah rs
1an yang murnl, Al-Banjari nenganjurkan agar pihak la.ia--!4
;1g memberantas segala ritual tersebut dal-am wilayahny"l6 Da

ri semua ihl tersirat suatu ide bahvuer demi efektivitas ber
}-akunya hukum-hukum fslam daler.ia masyarerirat perlu adanya pe
ran aktif dari pihak penguasa, abau pemegang kekuasaan da
1am suatu wilayah.

Nienurut A1-Banjari, :ida ciua aparai kekuasaan ., ,yatng

perlu ada dalarn struktur pemerintarhan yan6 rnenangani masa

iah-masalah keagcr.maan, yaitu suatu lembaga yang .'rdikepalai
cleh seorang r?Mufti?? dan suatu lembaga yang dipimpi-n oleh
seorang tt-gUr:Ltr. l.'lufti berfungsi sebagai penasihat Sultan
Ci bidang keagan'iaan Islann. Dia mei:tberikan fatwa-fatwa ten
tang segala masalah heagarni-ian yang timbul dalam masyarakal,
nengenai hukum-hukum dan tindakan-tindakan apa yang harus
dianbil Sultan terhadaptry&. Adapun tugas G;adhi adaLah sbba
6ai hakim yang mewakili ,SuJtan dal-am memutuskari perkara-per
kara yang timbul cialanr masyarekat sesnai dengan ketentuan
nuiiun Islam. Setelah peurikiran ini clisampail<an A1-Banjari
kepada Sulthan Tahmidull-ah waktu itu, ,Sultan pun merestui
rya dan pembentukan kedua aparab itu pun segera , ililaksana
iran. Sebagal llufti pertama di i(erajaan Banjarmasin diangkat
Sultan cucu ill-Banjari bernama l"tuhammad Asf ad dan sebagai
Qadhi pertama diangkat H. Abu Surud anak Al-Banjari sendi
ri. I{eduanya waktu itu eudah merupakan ulania yang luas ilnu
lya sebagai hasil didikan Al-Banjari dalam irpesantren,,nyalT

PemiJciran Al-Banjari ini suatu yang unik pada i.?iEE.

i-tu, karena sebelumnya dalam struktur Kerajaan Banjarnasin,
casalah-masalah aga$a Islam hanya ditangani oleh seorang
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ripenghul-uri yang berftingsi hanya di bid"ang .'-aihikahan .dan

peribadatan. Dengain ao.anya peutiki-rarn Al-Banjari- ini maka

struktur dalam Kerajaan pun bertambah, dan inilah rnerupakan

MahkeLmah Syarrtiyyah yang pertarna dalam v;1J-e'.yah lialimanban
7Q

Selatan, /"

Pada masa sekerrang pernikiran A1-Banjari :-ni tetap re
levan dengan ad"anya perad"ilan agana dalam setiap tingkat .

Tinggal lagi pertantapa.n statusnya dan ruang limgkup tugas

nya yang ntasih perlu diperjuangkan oleh umat Islam di senua.

tingkatan, agar hukurn fslam betul-betul terlaksana . dengan

baik d.a1am negara kesatuan Republik Indonesia negara hukun

yang berdasarka.n Pancasila dan UUD l-945.
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